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ABSTRAK 
 

Tesis ini berjudul : Pengaruh Profesionalisme Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya”.  

Penentuan judul tersebut dikarenakan ditemukan indikator-indikator masalah yang berkaitan dengan 
produktivitas kerja pegawai rendah. Dari fenomena produktivitas kerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya tersebut diatas, diduga kurang optimalnya 
profesionalisme pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya.  

Adapun untuk rumusan masalahnya adalah : Seberpa besar pengaruh simultan profesionalisme pegawai 
terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya ? Dan Seberpa besar pengaruh parsial profesionalisme pegawai terhadap produktivitas kerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya?.  

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data secara 
teknik pengamatan langsung (Observasi langsung), teknik wawancara mendalam, dan penyebaran angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis dalam pengolahan data melalui Analisis Jalur (Path 
Analysis).  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: Bahwa 
hasil penelitian dan pembahasan secara simultan dimana professionalisme pegawai berpengaruh besar terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya, 
namun terdapat pengaruh variabel lain di luar profesionalisme pegawai tetapi tidak begitu besar pengaruhnya 
dimana artinya Profesionalisme pegawai sudah baik dilaksanakan dengan menerapkan karakteristik kejelasan, 
karakteristik integritas, karakteristik penggunaan strategi organisasi informal dan karakteristik penyelenggaraan 
sehingga pegawai memiliki produktivitas kerja  yang tinggi dan Bahwa hasil penelitian dan pembahasan secara 
parsial dimana professionalisme pegawai berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya berada sudah baik. Hal ini menunjukkan 
menyangkut variabel  Harus ahli, Mampu mandiri, Bertanggung jawab terhadap pekerjaan, Mampu menunjukan 
dirinya sebagai professional, Memegang teguh etika profesinya (ethics) dan Memelihara hubungan baik 
dengan pihak lain dalam melaksanakna pekerjaannya sudah dilaksanakan dengan baik.  

 
Kata Kunci:  Profesionalisme Pegawai Dan Produktivitas Kerja Pegawai 

 
ABSTRACT 

 
 This thesis is entitled: The Effect of Employee Professionalism on Employee Work Productivity at the 
Department of Transportation, Communication and Information, Tasikmalaya Regency. 



 
 The determination of the title is due to the finding of indicators of problems related to low employee 
productivity. From the phenomenon of employee work productivity at the Department of Transportation, 
Communication and Informatics, Tasikmalaya Regency, it is suspected that the professionalism of employees at 
the Department of Transportation, Communication and Information, Tasikmalaya Regency is not optimal. 
 The formulation of the problem is: How big is the simultaneous influence of employee professionalism 
on employee work productivity at the Department of Transportation, Communication and Information, 
Tasikmalaya Regency? And how big is the partial influence of employee professionalism on employee work 
productivity at the Department of Transportation, Communication and Information, Tasikmalaya Regency?. 
 The research method used is a descriptive method using a quantitative approach. Data collection 
consists of primary data and secondary data, with data collection techniques by direct observation (direct 
observation), in-depth interview techniques, and distributing questionnaires. The data analysis technique used 
is analysis in data processing through Path Analysis. 
 Based on the discussion in the previous chapter, the authors conclude as follows: That the results of 
research and discussion simultaneously where employee professionalism has a major effect on employee work 
productivity at the Department of Transportation, Communication and Information Technology of Tasikmalaya 
Regency, but there are other variables outside the professionalism of employees but not so big influence which 
means that the professionalism of employees has been well implemented by applying the characteristics of 
clarity, integrity characteristics, characteristics of the use of informal organizational strategies and 
organizational characteristics so that employees have high work productivity and that the results of research 
and discussion are partial where employee professionalism has a major effect on employee work productivity at 
The Department of Transportation, Communication and Information of Tasikmalaya Regency is in good 
condition. This shows that the variables must be expert, able to be independent, responsible for work, able to 
show himself as a professional, uphold his professional ethics (ethics) and maintain good relations with other 
parties in carrying out his work well. 
 
Keywords: Employee Professionalism and Employee Work Productivity 
 
Pendahuluan 

Secara umum yang dimaksud dengan 
produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil 
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan (input). (Cahyono, 2016, hal. 
281) mengatakan bahwa “konsep produktivitas 
dikembangkan untuk mengukur besarnya 
kemampuan menghasilkan nilai tambah atas 
komponen masukan yang digunakan”. Secara 
sederhana produktivitas yang dimaksud disini 
adalah perbandingan ilmu hitung antara jumlah yang 
dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang 
digunakan selama kegiatan berlangsung.. Secara 
umum produktivitas kerja pegawai dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Apabila dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dilakukan dengan 
cara yang cepat, tepat dan memuaskan maka dapat 
dikatakan bahwa produktivitas kerja pegawai 
tersebut sudah baik.  

Meningkatkan produktivitas kerja Pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Tasikmalaya, senantiasa memperhatikan 
faktor-faktor profesionalsime pegawai dan 
mendorong pegawai bekerja dengan baik, salah 
satunya yaitu memperhatikan produktivitas kerja 
pegawai. Dengan memperhatikan produktivitas 
kerja pegawai maka pegawai dalam bekerja akan 
senantiasa berupaya memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada masyarakat.  
 Adapun Dinas Perhubungan Kabupaten 
Tasikmalaya diatur oleh Peraturan Daerah 
Kabupaten Tasikmalaya Nomor 8 Tahun 2016 
Tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah 
dan Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya No. 
15 Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi dan Tata 
Kerja Dinas Daerah Kabupaten Tasikmalaya serta 
Peraturan Bupati Tasikmalaya Nomor 98 Tahun 
2016 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian 
Tugas Unit Dinas Perhubungan Kabupaten 
Tasikmalaya, dimana Pelayanan Perhubungan 
Sebagai Penunjang Utama Pembangunan 
Kabupaten Tasikmalaya adalah sebagai berikut :  



 
a. Meningkatkan kualitas SDM perhubungan 

yang profesional; 
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas 

lalu lintas dan perlengkapan jalan; 
c. Mewujudkan Pelayanan Prima di Bidang 

Perhubungan; 
d. Meningkatkan keselamatan lalu lintas dan 

angkutan jalan; 
e. Mengembangkan sarana dan prasarana di 

bidang perhubungan; 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Tasikmalaya dijadikan 
sebagai obyek penelitian, didasarkan kepada bahwa 
dinas tersebut adalah salah satu dinas/instansi yang 
ada di Kabupaten Tasikmalaya, merupakan bagian 
integral dari implementasi Undang-undang Nomor 
23 tahun 2014 Salah satu hal yang menjadi perhatian 
dalam program pembangunan adalah peningkatan 
kualitas sumber daya serta peningkatan 
produktivitas aparat pemerintah yang 
diimplementasikan dalam bentuk meningkatkan 
profeionalisme kerja dalam penyelenggaraan tugas 
pemerintahan. Untuk dapat mewujudkan pelayanan 
prima kepada masyarakat, maka suatu unit 
organisasi pelayanan publik harus memilki 
profesionalisme pegawai yang dapat mempengaruhi 
terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan  hasil studi pendahuluan yang 
peneliti lakukan  pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya dikerenakan ditemukan adanya 
indikator-indikator masalah yang berkaitan dengan 
produktivitas kerja pegawai rendah, antara lain 
sebagai berikut : 
1. Hasil yang dicapai dalam bekerja berdasarkan 

indikator standar mutu kerja masih rendah. 
Contohnya : Pegawai Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian pada Sekretariat Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
khususnya dalam melaksanakan pengelolaan 
arsip, dan penataan dokumen dinas oleh staf-
stafnya kurang teliti dan tertata dengan sistem 
serta kualitas yang baik. Hal ini akibatnya 
sering terjadi keterlambatan apabila ada data 
lama berkaitan dengan dokumen kepegawaian 
dan keuangan yang perlu di cari dan diperlukan 
secara mendesak. 

2. Kemampuan kerja pegawai dilihat dari 
indikator ketrampilan kerja rendah. Contohnya 

: Pegawai pada Sub bagian perencanaan, 
Evaluasi dan Pelaporan pada Sekretariat Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
dalam melaksanakan penyusunan bahan 
perencanaan, program, kegiatan, evaluasi, 
pelaporan dan anggaran Dinas kurang didukung 
oleh ketrampilan pegawainya. Hal ini berakibat 
kepada penyusunan rencana anggaran tahunan 
secara periodik sering terlambat.  

Berdasarkan pemasahan tersebut di atas, 
rendahnya produktivitas kerja pegawai tersebut 
diduga terkait erat dengan masih belum optimalnya 
profesionalisme pegawai pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya,. Berpedoman pada uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul : “Pengaruh Profesionalisme 
Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 
Pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya”. 

 
Rumuasn Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas 
maka problem statement (pernyataan masalah)-nya 
adalah produktivitas kerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya masih rendah. Berdasarkan 
pernyataan masalah tersebut peneliti 
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut 
: 

1. Seberapa besar pengaruh simultan 
profesionalisme pegawai terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya ? 

2. Seberapa besar pengaruh parsial 
profesionalisme pegawai terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya? 
 

Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui dan menganalisis 
mengenai :  

1. Terkaji dan teranalisisnya seberapa besar 
pengaruh simultan profesionalisme pegawai 
terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya. 



 
2. Terkaji dan teranalisisnya seberapa besar 

pengaruh parsial profesionalisme pegawai 
terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya 

Tinjauan Pustaka 
Untuk menciptakan profesionalisme 

aparatur negara dalam konteks makro terkait kepada 
pengembangan sumber daya manusia, sedangkan 
dalam konteks mikro terkait dengan pengembangan 
karier. Kedua hal ini saling mengisi, dengan 
demikian profesionalisme akan dicapai dengan 
melalui pendidikan dan latihan serta diperkaya 
dengan pengalaman praktek Seseorang profesional 
hal-hal yang biasa dapat berubah menjadi luar biasa 
karena ia terdidik untuk melakukan pekerjaan 
berdasarkan pengetahuan khusus (special 
knowledge) yang diperolehnya melalui pendidikan 
formal dan pengalaman. Oleh karena itu seseorang 
yang profesional menurut (Pamudji, 2014, hal. 22) 
sebagai berikut : 

Seseorang yang tergolong profesional, 
yang berarti memiliki atau dianggap 
memiliki keahlian, akan melakukan 
kegiatan-kegiatan (pekerjaan) 
diantaranya pelayanan publik dengan 
mempergunakan keahliannya itu 
sehingga menghasilkan pelayanan 
publik yang lebih baik mutunya, lebih 
cepatnya prosesnya, mungkin lebih 
bervariasi, yang kesemuanya 
mendatangkan kepuasan pada warga 
masyarakat. 

Pendapat tersebut di atas dapat dijelaskan 
bahwa seseorang yang profesional mereka yang 
memiliki kemampuan keahlian dan keterampilan 
yang dapat menjamin kondisi yang terbaik terhadap 
pelaksanaan dan pekerjaannya. Jelas bahwa 
seseorang yang profesional pada dasarnya adalah 
mereka yang memiliki keahlian dan keterampilan 
serta sikap mental yang terpuji, juga dapat menjamin 
bahwa segala sesuatunya dari perbuatan dan 
pekerjaannya berada dalam kondisi yang terbaik 
dari penilaian semua pihak. 

(Maister, 2018, hal. 23) bahwa 
“Profesionalisme adalah masalah sikap bukan 
seperangkat kompetensi”. Seorang profesional 
sejati adalah seorang teknisi yang peduli. Lebih 
jauh (Sobandi, 2012, hal. 64) menegaskan bahwa : 

“Profesionalisme bagi seorang pegawai adalah 
suatu tingkah laku, suatu tujuan atau rangkaian 
kualitas yang menandai atau melukiskan 
coraknya suatu profesi dari pegawai”. Lebih jauh 
(Sobandi, 2012, hal. 64) mengemukakan bahwa 
ada enam karakteristik dari profesionalisme 
pegawai yaitu : 

1. Harus ahli (expertise) 
Seorang ahli adalah mereka yang 
memiliki kompetensi di bidang 
tertentu dan menjadi rujukan 
banyak pihak untuk belajar dan 
sumber pemecahan masalah 

2. Mampu mandiri (autonomy) 
mandiri atau sering juga disebut 
berdiri di atas kaki sendiri 
merupakan kemampuan seseorang 
untuk tidak tergantung pada orang 
lain serta bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukannya 

3. Bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya  
keadaan untuk wajib menanggung 
segala sesuatunya. Di tempat kerja, 
tanggung jawab mengacu pada 
sejauh mana Anda menjalankan 
peran dan tugas Anda untuk 
berkontribusi pada keberhasilan 

4. Mampu menunjukan bahwa dirinya 
sebagai professional 
kemampuan seseorang untuk 
berinteraksi dalam suatu 
masyarakat bahasa, antara lain 
mencakupi sopan santun, 
memahami gi-liran dalam 
bercakap-cakap, dan mengakhiri 
percakapan 

5. Memegang teguh etika profesinya 
(ethics) 
merupakan hal yang harus dimiliki 
dimanapun kita berada baik di 
lingkungan rumah, lingkungan 
masyarakat hingga di dalam dunia 
kerja. Sehingga tidak heran jika 
etika menjadi hal penting yang 
harus dipahami semua orang 

6. Memelihara hubungan baik dengan 
pihak lain (masyarakat) 



 
subjek yang akan selalu ditemui 
oleh wirausahawan sosial, baik 
sebagai penerima manfaat maupun 
pihak yang membantu 
wiausahawan sosial mencapai 
tujuannya 
 

Karakteristik dari profesionalisme pegawai 
tersebut di atas dapat memberikan keberhasilan ke 
arah pencapaian tujuan organisasi sehingga akan 
tercapai kinerja pegawai yang oftimal. 
Profesionalisme pegawai dimaksudkan tidak lain 
adalah mereka yang memiliki keahlian dan 
keterampilan yang berkaitan satu-sama lain 
sehingga menunjukkan adanya perbuatan dan 
pekerjaannya dalam rangka produktivitas kerja 
pegawai kearah penyelesaian tujuan organisasi.  

Pribadi yang produktif akan lebih kreatif 
dalam berhubungan dengan dunia sekitarnya dengan 
cara menciptakan suatu hasil karya melalui 
kemampuan dan menggunakan pikiran serta 
perasaannya. Adapun peningkatan produktivitas itu 
sendiri menurut (Ravianto, 2016, hal. 21) dapat 
dilihat dalam tiga bentuk, yaitu : 

1. Jumlah produksi meningkat dengan 
menggunakan sumber daya yang 
sama. 

2. Jumlah produksi yang sama atau 
meningkat dicapai dengan 
menggunakan sumber daya yang 
kurang. 

3. Jumlah produksi yang jauh lebih 
besar diperoleh dengam 
pertambahan sumber daya yang 
relatif kecil. 

Bentuk-bentuk peningkatan produktivitas 
kerja tersebut di atas merupakan hasil yang di raih 
dari seorang pegawai. Sedangkan manfaat 
peningkatan produktivitas pada tingkat individu 
menuurut (Sedarmayanti, 2012, hal. 60) dilihat dari: 

1. Meningkatnya pendapatan 
(income) dan jaminan sosialnya. 

2. Meningkatnya hasrat dan martabat 
serta pengakuan terhadap potensi 
individu. 

3. Meningkatkan motivasi kerja dan 
keinginan berprestasi. 

Manfaat dalam peningkatan produktivitas 
sebagaimana dijelaskan tersebut di atas merupakan 

hasil yang dicapai dari seorang pegawai. Sutrisno 
(2009:104) menjelaskan bahwa dimensi 
produktivitas kerja adalah : 

1. Kemampuan. Mempunyai 
kemampuan untuk melaksanakan 
tugas. Kemampuan seorang 
pegawai sangat bergantung pada 
keterampilan yang dimiliki serta 
profesionalisme mereka dalam 
bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diembannya kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai. 
Berusaha untuk meningkatkan hasil 
yang dicapai. Hasil adalah 
merupakan salah satu yang dapat 
dirasakan baik oleh yang 
mengerjakan maupun yang 
menikmati hasil pekerjaan tersebut. 
Jadi, upaya untuk memanfaatkan 
produktivitas kerja bagi masing-
masing yang terlibat dalam suatu 
pekerjaan. 

3. Semangat kerja. Ini merupakan 
usaha untuk lebih baik dari hari 
kemarin. Indikator ini dapat dilihat 
dari etos kerja dan hasil yang 
dicapai dalam satu hari kemudian 
dibandingkan dengan hari 
sebelumnya. 

4. Pengembangan diri. Senantiasa 
mengembangkan diri untuk 
meningkatkan kemampuan kerja. 
Pengembangan diri dapat dilakukan 
dengan melihat tantangan dan 
harapan dengan apa yang akan 
dihadapi. Sebab semakin kuat 
tantangannya, pengembangan diri 
mutlak dilakukan. Begitu juga 
harapan untuk menjadi lebih baik 
pada gilirannya akan sangat 
berdampak pada keinginan pegawai 
untuk meningkatkan kemampuan. 

5. Mutu. Selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu lebih baik dari 
yang telah lalu. Mutu merupakan 
hasil pekerjaan yang dapat 
menunjukan kualitas kerja seorang 
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu 



 
bertujuan untuk memberikan hasil 
yang terbaik yang pada gilirannya 
akan sangat berguna bagi 
perusahaan dan dirinya sendiri. 

6. Efisiensi. Perbandingan antara hasil 
yang dicapai dengan keseluruhan 
sumber daya yang digunakan. 
Masukan dan keluaran merupakan 
aspek produktivitas yang 
memberikan pengaruh cukup 
signifikan bagi para pegawai. 

Produktivitas kerja pegawai tersebut 
merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan di 
dalam pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

Keterkaitan antara profesionalisme pegawai dengan 
produktivitas kerja pegawai dikatakan (Ravianto, 
2016, hal. 21) adalah “Profesionalisme pegawai atas 
dasar pengetahuan dan pengalaman serta 
keterampilan yang diperlukan guna melakukan 
tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya agar mencapai produktivitas kerja 
pegawai yang tinggi”. Teori-teori yang peneliti 
gunakan pada kerangka pemikiran tersebut sesuai 
dengan karakteristik masalah yang terjadi di 
lapangan. Oleh karena itu setelah diuraikan berbagai 
pendapat di atas, maka dapat digambarkan 
paradigma pemikiran sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Paradigma Pemikiran Penelitian 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, 
maka peneliti merumuskan hipotesis peneltian 
sebagai berikut :  

1. Besarnya pengaruh profesionalisme pegawai 
terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya. 

1. Harus ahli 
2. Mampu mandiri 
3. Bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan  
4. Mampu menunjukan 

dirinya sebagai 
profesional 

5. Memegang teguh 
etika profesinya 
(ethics) 

6. Memelihara hubungan 
baik dengan pihak lain 

Profesionalisme Pegawai 

(Sobandi, 2012, hal. 64)  Produktivitas KerjaPegawai 
(Sutrisno, 2019, hal. 64)  

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil yang 

dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 
6. Efesiensi 



 
2. Besarnya pengaruh profesionalisme pegawai 

diukur melalui harus ahli, mampu mandiri, 
bertanggung jawab, mampu menunjukan dirinya 
sebagai profesional, memegang teguh etika 
profesinya dan memelihara hubungan baik 
dengan pihak lain terhadap produktivitas kerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif.. 
Metode tersebut menurut Sugiyono (2002:86) yaitu 
“metode yang bersifat menggambarkan suatu 
keadaan yang sedang berlangsung pada saat 
penelitian dilaksanakan, serta bagaimana 
hubungannya”. Data yang ditetapkan dianalisis dan 
dibandingkan dengan teori yang ada serta masalah 
yang ada untuk diambil kesimpulannya. Adapun 
variabel penelitiannya adalah profesionalisme 

pegawai sebagai variabel bebas dan produktivitas 
kerja pegawai sebagai variabel terikat.  

Desain penelitiannya menjabarkan berbagai 
variabel yang akan diteliti, kemudian membuat 
pengaruh antara satu variabel terhadap variabel 
lainnya, sehingga akan mudah dirumuskan masalah 
penelitian, pemilihan teori, rumusan hipotesis, 
metode penelitian, instrumen penelitian, teknik 
analisis dan kesimpulan yang diharapkan. 
Populasi Penelitian 

Populasi penelitiannya adalah lingkungan 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya, sedangkan anggota 
populasi yang dijadikan responden dengan 
menggunakan teknik sensus adalah seluruh Pegawi 
Negeri Sipil di lingkungan Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya yang berjumlah 78 orang dijadikan 
responden. Untuk lebih jelasnya rincian pegawai 
yang dijadikan responden adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 
Anggota Populasi/Responden Penelitian 

N = 78 

NO BAGIAN / SEKSI JUMLAH 

1 Sekretariat 14 
2 Bidang Angkutan 7 
3 Bidang Lalu Lintas  11 
4 Bidang Sarana dan Prasarana 6 
5 Bidang Informatika dan Persandian 4 
6 Bidng Informasi dan Komunikasi Publik 5 
7 UPTD PKB 12 
8 UPTD Parkir     3 
9 UPTD Terminal            16 

Jumlah      78 
Sumber : Dinas Perhubu
ngan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Tasikmalaya,, 2022. 
 

Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dari responden 

yang diperoleh melalui kuesioner, digunakan 
analisis statistik. Analisis statistik menurut pendapat 
Danim (1997:27) “adalah yang digunakan dalam 
melaksanakan seluruh rangkaian kerja suatu 
penelitian ini, diantaranya merumuskan hipotesis, 

menyusun instrumen penelitian, menentukan 
sampel, analisis data dan terakhir suatu kesimpulan 
dari hasil penelitian”. Analisis dalam pengolahan 
data melalui Analisis Jalur (Path Analysis) yaitu 
melihat besarnya pengaruh dari variabel 
profesionalisme pegawai terhadap variabel 
Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya,. 

Analisis jalur dalam penelitian ini digambarkan pada diagram penelitian di bawah ini : 
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Gambar 3.2. 
Struktur Pengaruh X terhadap Y 

Keterangan : 
X = Profesionalisme pegawai 
Y = Produktivtas Kerja Pegawai 
 = Epsilon 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3. 
Sub Struktur Pengaruh X1…X6 terhadap Y 

Keterangan : 
X1 = Harus ahli 
X2 = Mampu mandiri 
X3 = Bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
X4 = Mampu menunjukan dirinya sebagai profesional 
X5  = Memegang teguh etika profesinya 
X6  = Memelihara hubungan baik dengan pihak lain 
Y = Produktivyas Kerja Pegawai 
Pyx1 … Pyx6 = Koefisien jalur dari X1 … X6 ke Y 
Py   = Koefisien variabel residu/epsilon 
 

a. Pengujian Secara Simultan/Keseluruhan 
Hipotesis penelitian dinyatakan kedalam Hipotesa Statistik yaitu: 
H0 : YX … YX = 0 
H1 : Sekurang-kurangnya ada sebuah YX1  0,1 = 1, 2, … 6. 
Statistik uji yang digunakan adalah : 
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Statistik uji di atas mengikuti distribusi F-Snedecor dengan derajat bebas v1 = k dan v2 = n-k-1. kriteria 
uji, tolak jika F > F (kin-k-1) dengan F (kin-k-1) diperoleh dari tabel distribusi F dengan  = 5%, 
derajat bebasnya, db1 = k, dan db2 = n-k-1. 

b. Pengujian Secara Parsial/Individual 
Langkah kerja yang disarankan pada pengujian koefisien jalur secara individual adalah sebagai berikut 
: 

2. Tentukan hipotesis statistik yang akan diuji. 
H0 YX = 0 melawan H1 YX = 0  

3. Tentukan statistik uji yang akan digunakan. 
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4. Kriteria ujinya adalah; jika nilai ti > t/2(n-k-1), dimana t/2(n-k-1) adalah nilai t kritis tabel maka uji hipotesis 
Ho tersebut ditolak atau uji tersebut adalah signifikan atau koefisien jalur tersebut adalah signifikan. 

5. Kesimpulan. 
 
 
Pembahasan Secara Simultan Pengaruh 
Profesionalisme Pegawai Terhadap 
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka 
pembahasan secara simlutan pengaruh 
profesionalisme pegawai terhadap produktivitas 
kerja pegawai pada Dinas Perhubungan Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya sebesar 
80.28 % dan sisanya sebesar 19.72% dipengaruhi 
oleh factor factor lain.  Dengan demikian dapat 
diketahui faktor lain di luar profesionalisme 
pegawai yang mempengaruhi terhadap peningkatan 
produktivitas kerja  di Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya.  

Dari keterangan sketsa penelitian diatas yang 
mengambil kajian pengaruh profesionalisme 
pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya, maka berdasarkan temuan-
temuan analisis kuantitatif (hasil perhitungan 
stastistik) di atas, peneliti dapat menjelaskan baik 
hasil observasi maupun wawancara dari Sub-
variabel (simultan) sebagai berikut: 

Setiap organisasi pasti mengedepankan 
sebuah profesionalisme pegawai agar tercipta hasil 

yang selaras. Biasanya proses profesionalisme 
pegawai dalam suatu organisasi meliputi atasan dan 
bawahan dengan metode penyampaian yang terarah 
dari suatu atasan ke bawahannya yang semata-mata 
semua berorientasi berdasarkan organisasi. Dapat 
dibayangkan jika berorganisasi tanpa adanya 
profesionalisme pegawai pasti hasilnya nihil. 
Profesionalisme pegawai merupakan proses 
pengiriman stimulus yang biasanya dalam bentuk 
verbal untuk merubah tingkah laku orang lain. 
Dengan kata lain profesionalisme pegawai dapat 
adalah proses penyampaian informasi yang berguna 
untuk mengkoordinasi lingkungan dan orang lain 
demi mencapai suatu tujuan 

Profesionalisme pegawai di Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sudah dilaksanakan dengan 
baik oleh pimpinan. Artinya Kepala sebagai 
pimpinan sudah melaksanakan profesionalisme 
pegawai berdasarkan karakteristik-karakteristik 
profesionalisme pegawai yang meliputi : Harus ahli 
(expertise), Mampu mandiri (autonomy), 
Bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, Mampu 
menunjukan bahwa dirinya sebagai professional, 
Memegang teguh etika profesinya (ethics) dan 
Memelihara hubungan baik dengan pihak lain 
(masyarakat) 



 
Dalam pelaksanaan profesionalisme 

pegawai, melalui karakteristik kejelasan pimpinan 
sudah dapat menyampaikan profesionalisme 
pegawai baik lisan maupun tuliasan dengan 
menggunakan bahasa yang jelas dan sudah 
menggunakan media yang tersedia untuk 
dimanfaatkan secara efektif dalam 
berprofesionalisme pegawai meskipun pada 
indikator lain informasi yang diberikan belum 
sepenuhnya dimengerti oleh bawahnnya. 

Profesionalisme Pegawai di Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya perlu dipertahankan dan 
bahkan lebih ditingkatkan lagi agar lebih optimal 
pada kategori sangat tinggi. Hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai dan 
keberhasilan Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya. Secara umum, 
produktivitas kerja  pegawai di Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya juga menunjukkan sudah baik dari segi 
tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan, tingginya semangat 
dan gairah kerja dan insentif oleh para karyawan 
dalam melakukan pekerjaan, besarnya rasa 
tanggung jawab rasa solidaritas yang tinggi 
dikalangan karyawan dan meningkatnya efisiensi 
dan produktivitas kerja para karyawan. 

Pegawai di Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya sudah memiliki disiplin yang baik 
seperti mampu mengatasi masalah, hasil pekerjaan 
sesuai dengan tujuan, adanya motivasi,insentif, 
memiliki kesiapan dalam melaksanakan 
pekerjaanya, serta memperhatikan kondisi kerja. 
Meskipun pemanfaatan waktu kerja dan kerjasama 
antara pegawai belum semaksimal mungkin. 

Dari keenam karakteristik profesionalisme 
pegawai yang dijadikan dasar penelitian ini, masing-
masing karakteristik dalam profesionalisme 
pegawai di Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya. Jadi dapat 
disimpulkan secara keseluruhan Profesionalisme 
Pegawai berpengaruh pada produktivitas kerja  
pegawai di Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya dengan 
menggunakan karakteristik harus ahli (expertise), 
mampu mandiri (autonomy), bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya, mampu menunjukan bahwa 

dirinya sebagai professional, memegang teguh etika 
profesinya (ethics) dan memelihara hubungan baik 
dengan pihak lain (masyarakat). 

Untuk menciptakan profesionalisme 
aparatur negara dalam konteks makro terkait kepada 
pengembangan sumber daya manusia, sedangkan 
dalam konteks mikro terkait dengan pengembangan 
karier. Kedua hal ini saling mengisi, dengan 
demikian profesionalisme akan dicapai dengan 
melalui pendidikan dan latihan serta diperkaya 
dengan pengalaman praktek Seseorang profesional 
hal-hal yang biasa dapat berubah menjadi luar biasa 
karena ia terdidik untuk melakukan pekerjaan 
berdasarkan pengetahuan khusus (special 
knowledge) yang diperolehnya melalui pendidikan 
formal dan pengalaman.  

Adapun untuk hasil epsilon harapan 
berkontribusi sangat rendah dalam upaya mencapai 
produktivitas kerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil temuan di lapangan 
menunjukan bahwa profesionalisme pegawai Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya pada umumnya dipandang 
sangat baik. Hasil temuan tersebut dikuatkan oleh 
data empirik yang memperlihatkan bahwa 
profesionalisme pegawai sangat mempengaruhi 
produktivitas kerja pegawai di Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya. 

 
Pembahasan Secara Parsial Pengaruh 
Profesionalisme Pegawai Terhadap 
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya 

Sesuai dengan sketsa penelitian diatas yang 
mengambil kajian pengaruh profesionalisme 
pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya, maka berdasarkan temuan-
temuan analisis kuantitatif (hasil perhitungan 
stastistik) di atas, peneliti dapat menjelaskan baik 
hasil observasi maupun wawancara dari Sub-
variabel (Parsial) sebagai berikut: 

Profesionalisme bagi seorang pegawai 
adalah suatu tingkah laku, suatu tujuan atau 
rangkaian kualitas yang menandai atau 
melukiskan coraknya suatu profesi dari pegawai 



 
pada Pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya ada enam 
karakteristik dari profesionalisme pegawai yaitu 
: 
1. Harus ahli (expertise) berkontribusi cukup baik 

sebesar 17.1% dalam upaya mencapai 
produktivitas kerja pegawai. Kondisi 
persaingan saat ini menjadikan profesionalisme 
sebagai sumber kekuatan. Kunci terbesar untuk 
meraih keberhasilan pun terletak pada 
kemampuan meningkatkan profesionalisme di 
bidangnya masing-masing pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya, dalam arti 
melaksanakan aktivitas usaha secara efisien, 
efektif dan produktif, sehingga kondisi usaha 
dapat bertahan dan berkembang (survive). Hasil 
temuan ini juga dikuatkan oleh tanggapan 
respoden yang menunjukkan bahwa sub 
variabel profesionalisme pegawai berada pada 
tahapan cukup baik dan cenderung mengarah ke 
sangat baik 

2. Mampu mandiri (autonomy) berkontribusi 
kurang baik sebesar 12.8% dalam upaya 
mencapai produktivitas kerja pegawai. Dimana 
peningkatan kualitas profesionalisme para 
birokrat merupakan suatu keharusan. 
Bagaimanapun juga kemampuan pemerintah 
untuk memberi respons terhadap berbagai 
perubahan dan tuntutan-tuntutan baru yang 
terus tumbuh dalam masyarakat hanya mungkin 
dipelihara, jika para aparaturnya memiliki 
kualitas profesionalisme yang tinggi pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil temuan ini juga 
dikuatkan oleh tanggapan respoden yang 
menunjukkan bahwa sub variabel 
profesionalisme pegawai berada pada tahapan 
kurang baik dan cenderung mengarah ke baik 

3. Bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 
berkontribusi kurang baik sebesar 9.9% dalam 
upaya mencapai produktivitas kerja pegawai 
dimana bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya yang berkualitas tinggi dan 
memiliki komitmen profesional yang dapat 
mengembangkan berbagai upaya serta 
kebijakan untuk menumbuhkan kemandirian 
masyarakat, dan karenanya memperoleh respek 
yang tinggi dari masyarakat yang mandiri itu 

pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya. Hasil 
temuan ini juga dikuatkan oleh tanggapan 
respoden yang menunjukkan bahwa sub 
variabel profesionalisme pegawai berada pada 
tahapan kurang baik dan cenderung mengarah 
ke baik 

4. Mampu menunjukan bahwa dirinya sebagai 
professional berkontribusi kurang baik sebesar 
9.8% dalam upaya mencapai produktivitas kerja 
pegawai dimana profesionalisme dan 
spesialisasi sangat dibutuhkan oleh aparatur 
pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tasikmalaya karena 
betapapun tingginya kemampuan intelektual 
seseorang, dan betapapun pintarnya serta 
tingginya dedikasinya kepada tugas sudah 
diluar jangkauan kemampuan seseorang untuk 
menguasai seluruh seluk beluk tugasnya yang 
amat kompleks itu secara mendalam. Hasil 
temuan ini juga dikuatkan oleh tanggapan 
respoden yang menunjukkan bahwa sub 
variabel profesionalisme pegawai berada pada 
tahapan kurang baik dan cenderung mengarah 
ke baik 

5. Memegang teguh etika profesinya (ethics) 
berkontribusi cukup baik sebesar 12.5% dalam 
upaya mencapai produktivitas kerja pegawai, 
dimana peningkatan profesionalisme di 
lingkungan aparatur pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya memerlukan pemikiran yang 
matang, kebijaksanaan yang berangkat dari 
pentingnya pengembangan sumber daya insani, 
disertai oleh kegiatan-kegiatan pengembangan 
yang berkelanjutan. Hasil temuan ini juga 
dikuatkan oleh tanggapan respoden yang 
menunjukkan bahwa sub variabel 
profesionalisme pegawai berada pada tahapan 
cukup baik dan cenderung mengarah ke sangat 
baik 

6. Memelihara hubungan baik dengan pihak lain 
(masyarakat) berkontribusi cukup baik sebesar 
18.6% dalam upaya mencapai produktivitas 
kerja pegawai, dimana memelihara hubungan 
baik dengan pihak lain (masyarakat) dalam 
konteks makro terkait kepada pengembangan 
sumber daya manusia, sedangkan dalam 
konteks mikro terkait dengan pengembangan 



 
karier. Kedua hal ini saling mengisi, dengan 
demikian profesionalisme akan dicapai dengan 
melalui pendidikan dan latihan serta diperkaya 
dengan pengalaman praktek di pada Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil temuan ini juga 
dikuatkan oleh tanggapan respoden yang 
menunjukkan bahwa sub variabel 
profesionalisme pegawai berada pada tahapan 
cukup baik dan cenderung mengarah ke sangat 
baik. 

Adapun untuk hasil epsilon harapan 
berkontribusi sangat rendah sebesar 19.1% dalam 
upaya mencapai produktivitas kerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil temuan di lapangan 
menunjukan bahwa profesionalisme pegawai Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tasikmalaya pada umumnya dipandang 
sangat baik. Hasil temuan tersebut dikuatkan oleh 
data empirik yang memperlihatkan bahwa 
profesionalisme pegawai sangat mempengaruhi 
produktivitas kerja pegawai di Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab 
sebelumnya, penulis memberikan kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Bahwa hasil penelitian dan pembahasan secara 

simultan dimana professionalisme pegawai 
berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya, 
namun terdapat pengaruh variabel lain di luar 
profesionalisme pegawai tetapi tidak begitu 
besar pengaruhnya dimana artinya 
Profesionalisme pegawai sudah baik 
dilaksanakan dengan menerapkan karakteristik 
kejelasan, karakteristik integritas, karakteristik 
penggunaan strategi organisasi informal dan 
karakteristik penyelenggaraan sehingga 
pegawai memiliki produktivitas kerja  yang 
tinggi. 

2. Bahwa hasil penelitian dan pembahasan secara 
parsial dimana professionalisme pegawai 
berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya 
berada sudah baik. Hal ini menunjukkan 
menyangkut variabel  Harus ahli, Mampu 
mandiri, Bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan, Mampu menunjukan dirinya sebagai 
professional, Memegang teguh etika 
profesinya (ethics) dan Memelihara hubungan 
baik dengan pihak lain dalam melaksanakna 
pekerjaannya sudah dilaksanakan dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat pada tingginya rasa 
kepedulian karyawan terhadap pencapaian 
tujuan perusahaan, tingginya semangat dan 
gairah kerja dan insentif oleh para karyawan 
dalam melakukan pekerjaan, besarnya rasa 
tanggung jawab rasa solidaritas yang tinggi 
dikalangan karyawan dan meningkatnya 
efisiensi dan produktivitas kerja para pegawai. 

 
Saran  
Saran Akademis 
 Berdasarkan hasil penelitian ini secara 
akademik disarankan untuk mengembangkan 
konsep keilmuan bidang administrasi publik 
disarankan: 

1. Berhasil atau suksesnya profesionalisme 
pegawai dan produktivitas kerja pegawai 
menyangkut variabel  Harus ahli, Mampu 
mandiri, Bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan, Mampu menunjukan dirinya 
sebagai professional, Memegang teguh 
etika profesinya (ethics) dan Memelihara 
hubungan baik dengan pihak lain. Walau 
demikian dalam profesionalisme pegawai 
perlu memperhatikan faktor lain yang 
berpengaruh terhadap produktivitas 
pegawai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya kajian 
lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
pegawai sebagai wawasan tambahan 
terhadap penyempurnaan konsep keilmuan 
dalam profesionalisme pegawai dan 
produktivitas kerja pegawai yang lebih 
kondisional. 

Saran Praktis 
 Berdasarkan hasil penelitian ini secara 
praktis disarankan sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya 



 
perlu meningkatkan kemampuannya dalam 
menunjukan dirinya sebagai profesional dan 
memberikan informasi kepada pegawai 
mengenai tugas dan pekerjaan agar dapat 
dimengerti agar tidak terjadi 
kesalahpahaman pegawai sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tasikmalaya 
perlu memegang teguh etika profesinya 
(ethics) dan memelihara kerjasama dengan 
pegawai sebagai bawahannya agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. 

3. Setiap pegawai di Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya perlu memelihara dan 
meningkatkan bekerja sama antar pegawai 
sebagai tim sehingga dapat bekerja dengan 
penuh disiplin. 

4. Setiap pegawai di Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tasikmalaya harus memiliki tanggung jawab 
atas waktu atau jam kerjnya. Artinya setiap 
pegawai harus dapat memanfaatkan waktu 
kerjanya dengan baik untuk menyelesaikan 
semua  pekerjaannya. 
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